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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Penyempurnaan kurikulum harus selalu dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Diantara hasil terbaru penyempurnaan tersebut adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Salah satu kelebihan dari kurikulum terbaru ini adalah dinyatakannya pemecahan masalah, penalaran dan menghargai kegunaan metematika sebagai tujuan pembelajaran matematika SD, SMP, SMA, dan SMK.
Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat mengajak untuk mengasah otaknya adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang mempunyai ciri khusus, salah satunya adalah deduktif aksiomatis yang berkenaan dengan ide-ide, konsep-konsep, dan simbol-simbol yang abstrak serta tersusun secara hirarkis, sehingga dalam pendidikan dan pengajaran matematika perlu ditangani secara khusus pula. Melalui penanganan secara khusus ini diharapkan dapat menciptakan generasi penerus bangsa yang dapat menguasai matematika dengan baik dan akhirnya nanti mereka dapat menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Tidak sekedar menghapal rumus-rumus matematika untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam kehidupan disekitar mereka. Penyajian masalah yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari dalam mata pelajaran matematika akan membawa siswa untuk mengerti manfaat dari ilmu yang mereka pelajari (Evita, 2010).cvvvvvv
Matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk dikuasai peserta didik, karena melalui pelajaran matematika dapat dibentuk pola pikir rasional. Dengan menguasai matematika maka penyerapan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pembangunan akan lebih mudah dilaksanakan. Ini berarti matematika membantu upaya peningkatan kualitas manusia, serta menghasilkan Sumber Daya Manusia yang profesional.
Pada kenyataannya, berdasarkan hasil pengamatan peneliti kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran metematika di SMP Adabiyah 2 Palembang masih belum optimal. Rendahnya kemampuan penalaran matematika di SMP Adabiyah 2 palembang ini terlihat dari masih banyaknya siswa SMP Adabiyah 2 Palembang yang kesulitan membuat model matematika, melakukan manipulasi matematika dan menuliskan kesimpulan dalam menjawab soal ulangan harian. Hal ini karena dalam pembelajaran matematika guru terlalu berkosentrasi pada hal-hal yang prosedural dan mekanistik seperti pembelajaran berpusat pada guru, konsep matematika sering disampaikan secara informatif, dan siswa dilatih menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang mendalam. Akibatnya, kemampuan penalaran dan kompetensi strategis siswa tidak berkembang sebagaimana mestinya.  Dalam hal ini peneliti mencoba menerapkan pendekatan Konstruktivisme  pada materi Himpunan, banya siswa menyepelehkan pelajaran yang mudah padahal sebenarnya perlu pemahaman yang mendalam untuk memehami materi tersebut sehingga siswa dapat mengetahui konsep-konsepnya dan cara-cara menyelesaikan soal-soal yang diberikan.
Rendahnya kemampuan penalaran matematika siswa mempengaruhi kualitas belajar siswa yang berdampak pada rendahnya prestasi siswa di sekolah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menyikapi rendahnya penalaran matematika adalah melalui pemilihan metode pembelajaran. Pembelajaran yang diharapkan adalah pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk berfikir serta dapat mengembangkan dan mengkomunikasikan gagasan serta informasi dengan cara menemukan sendiri atau berinteraksi.proses belajar yang berhubungan dengan hasil belajarnya, dapat mengembangkan cara berfikir, dapat mengingat pelajaran lebih lama dan belajar dapat lebih bermakna bagi siswa.
Ciri utama penalaran dalam matematika adalah deduktif, atau dengan kata lain matematika bersifat deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antara konsep atau pernyataan matamatika bersifat konsisten. Pada prinsipnya dalam pembelajaran matematika pola pikir induktif dan deduktif keduanya dapat digunakan untuk mempelajari konsep-konsep matematika. Namun demikian, pembelajaran matematika dengan fokus pada pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi dan pemecahan masalah dapat diawali menggunakan pola pikir induktif melalui pengalaman-pengalaman khusus yang dialami siswa. Pertama-tama siswa dapat diajak mengkonstruksi pengetahuan matematika dengan menggunakan pola fikir induktif. Misalnya kegiatan pembelajaran dapat dimulai dengan menyajikan beberapa contoh atau fakta yang teramati, membuat daftar sifat-sifat yang muncul, memperkirakan hasil yang mungkin, dan kemudian siswa dapat diarahkan menyusun generalisasi secara deduktif.
Untuk menindaklanjuti masalah tersebut diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pendekatan tersebut juga menekankan bahwa para siswa sebagai pembelajar tidak menerima begitu saja pengetahuan yang mereka dapatkan, tetapi mereka secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri.salah satu pendekatan yang sesuai adalah pendekatan konstruktivisme.
Konstruksi merupakan pengetahuan yang akan tersusun atau terbangun di dalam pikiran siswa sendiri, seorang siswa akan berupaya menerima pengetahuan berdasarkan kepada kognitif yang sudah ada didalam pikirannya. Dimana pembelajaran tidak lagi menempatkan siswa sebagai individu yang pasif tanpa dapat memahami dan menerapkan pengetahuan dan pemecahan masalah. Siswa sendiri yang bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya, mereka sendiri yang membuat penalaran atas apa yang dipelajarinya. (Driver dan bell dalam samari, 2008:7)
Pendekatan konstruktivisme menuntut siswa untuk aktif dalam mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan pemahamannya melalui interaksi (keterlibatan) aktif dalam proses belajar mengajar. Sedangkan guru berfungsi sebagai mediator, fasilitator, dan teman yang membuat situasi yang kondusif untuk terjadinya konstruksi pengetahuan pada diri siswa.
Penelitian pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme pernah dilakukan oleh Evtita (2010). Berdasarkan penelitian Evtita terungkap bahwa pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme baik untuk diterapkan di sekolah terutama untuk mengukur kemampuan siswa dalam membangun pengetahuan dan menemukan konsep. Namun penelitian ini belum membahas kemampuan penalaran siswa menggunakan pendekatan konstrutivisme.
Dari permasalahan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Konstruktivisme Untuk Mengetahui Tingkat Kemampuan Penalaran Matematika Siswa kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang”.

B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak meluas, maka peneliti memberikan batasan masalah yang akan diteliti, yaitu Penerapan Pendekatan Konstruktivisme Untuk Mengetahui Tingkat Kemampuan Penalaran Matematika Siswa kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang pada pokok bahasan Himpunan.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
1. Bagaimana tingkat kemampuan penalaran Matematika siswa sebelum  diterapkan pendekatan Konstruktivisme di kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang?
2. Bagaimana tingkat kemampuan penalaran Matematika siswa setelah diterapkan pendekatan Konstruktivisme di kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang?
3. Apakah ada pengaruh penerapan pendekatan Konstruktivisme di kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang terhadap kemampuan penalaran Matematika di kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang?

D. Hipotesis
Kedudukan hipotesis dalam suatu penelitian sangat penting sebagaimana pendapat Danim Sudarwin, 2004 :115 yaitu Hipotesis adalah kesimpulan teoritik yang masih harus dibuktikan kebenaranya melalui analisis terhadap bukti-bukti empirik. Dari hipotesis ini akan melahirkan dugaan-dugaan yang kebenaranya akan dibuktikan setelah penelitian. Sebagai hipotesis dalam penelitian ini adalah:
  Ho :  tidak ada pengaruh dari penerapan pendekatan Konstruktivisme terhadap tingkat kemampuan penalaran Matematika siswa kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang.
  Ha : ada pengaruh dari penerapan pendekatan Konstruktivisme terhadap tingkat kemampuan penalaran Matematika siswa kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang.







E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran Matematika siswa sebelum  diterapkan pendekatan Konstruktivisme di kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang
2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran Matematika siswa setelah diterapkan pendekatan Konstruktivisme di kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan Konstruktivisme di kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang terhadap kemampuan penalaran Matematika di kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang

F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Guru, sebagai masukan untuk menjadikan pendekatan konstruktivisme sebagai alternatif pendekatan pembelajaran di sekolah guna memperbaiki proses belajar mengajar yang akan datang.
2. Siswa, sebagai pengalaman baru dalam belajar hasil belajar khususnya pada aspek penalaran.
3. Peneliti, sebagai salah satu bahan masukan untuk meningkatkan keterampilan, sebagai tambahan pengalaman dan pengetahuan.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Matematika
Menurut Sanjaya (2006:211) “belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman”. Sedangkan menurut pandangan konstruktivisme, “belajar adalah menyusun pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas kaloborasi, dan refleksi serta inter prestasi. Jadi belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang relatif permanen sebagai hasil pengamalan (bukan hasil perkembangan, pengaruh obat, atau kecelakaan) dan bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain serta mampu mengkomunikasikannya kepada orang lain.
Belajar merupakan bagian dari pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk menjadikan seseorang belajar. Bila dilihat dari individu yang belajar, proses belajar bersifat internal dan unik sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja dirancang dan karena itu bersifat rekayasa. Atas dasar itu terjadinya proses belajar yang merupakan kriteria dasar dari proses pembelajaran. Dengan kata lain proses pembelajaran dinilai berahasil bila pengajaran dapat belajar sesuai dengan tujuan yang dirancang sebelumnya.
Dengan demikian, pembelajaran matematika adalah suatu upaya untuk membelajarkan siswa yang  dirancang oleh guru sehingga dapat melatih cara berfikir sistematis, logis, kritis, kreatif, dan konsisten agar tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan serta tercapainya suasana bagi tumbuh dan berkembangnay proses belajar pada diri siswa. Di sini guru bertindak sebagai pembimbing dan pengasah dalam menambah pengetahuan matematika pada diri siswa.
1. Tujuan Pembelajaran Matematika
Menurut Depdiknas (2006:346), tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengalikasikan konsep, atau algoritma secara lues, akurat, efisiensi, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya dalam pemecahan masalah.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut, diperoleh suatu pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar. Suasana belajar harus dikondisikan supaya siswa aktif dalam menerima pelajaran dan lebih memahami konsep karena siswa diajak berperan aktif menemukan rumus dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang sesuai adalah berdasarkan  pendekatan konstruktivisme.

B. Pendekatan Konstruktivisme
1. Pengertian pendekatan Konstruktivisme
Asal kata konstruktivisme yaitu “ to construct” yang berarti “membentuk”. Menurut pribadi (2009:157), konstruktivisme adalah salah satu aliran filsafat yang mempunyai pandangan bahwa pengetahuan yang kita miliki adalah hasil konstruksi atau bentukan kita sendiri. Dengan kata lain, kita akan memiliki pengetahuan apabila kita terlibat aktif dalam proses penemuan pengetahuan dan pembentukannya dalam diri kita.
Tasker dalam Hamza (2006:14) mengemukakan tiga penekanan dalam teori belajar konstruktivisme sebagai berikut:
Pertama adalah peran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna. Kedua adalah pentingnya membuat kegiatan antara gagasan dalam pengkonstruksian secara bermakna. Ketiga adalah mengingatkan antara gagasan dalam informasi baru yang diterima.

Konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan itu tidak dapat ditransmisi langsung oleh guru kedalam pikiran siswa, melainkan proses perubahan ini memerlukan konstruksi aktif siswa. Menurut Draver dan Belll (dalam Rusiyanti, 2009:21) untuk mengkonstruksi makna baru, siswa harus mempunyai pengalaman mengadakan kegiatan mengamati, menebak, membuat, dan mencoba bahkan mampu menjawab pertannyaan “mengapa”. Ahli konstruktivisme juga beranggapan bahwa pengetahuan itu diserap oleh siswa tidak secara pasif dari lingkungan, melainkan ilmu pengetahuan dibangun oleh individu siswa melalui tiga aktivitas dasar yaitu keterlibatan siswa secara aktif, refleksi, dan abstrak. Dengan kata lain, memperoleh pengetahuan merupakan suatu aktifitas aktif yang dilakukan oleh individu yang mempunyai tujuan dan pengetahuan.
Menurut Cain,Kenney & Schloemer (dalam Tim MKPBM, 2001:76), dalam pendekatan konstruktivisme siswa menjadi pusat perhatian. siswa diharapkan mengkonstuksi pengetahuannya menurut diri mereka sendiri. Karena peranan guru cenderung sebagai fasilitator dari pada penyedia informasi. Menurut Trianto (2007:108-109), tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan :
1. Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa,
2. Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri,
3. Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang mengacu pada pendekatan konstuktivisme merupakan kegiatan pembelajaran yang membimbing siswa agar dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui aktivitas yang dilakukan. Dengan kata lain, tanpa mereka diajar secara paksa, anak akan memahami sendiri apa yang mereka lakukan dan pelajari melalui pengalamannya.

2. Prinsip-prinsip Konstruktivisme
Suparno (2008:73) mengemukakan prinsip-prinsip konstruktivisme, yaitu: (1) pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif; (2) penekanan dalam proses belajar terletak pada siswa; (3) mengajar adalah membantu siswa belajar; (4) penekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir; (5) kurikulum menekankan partisipasi siswa; (6) guru adalah fasilitator.
3. Karakteristik Pembelajaran Konstruktivisme
Enam karakteristik pembelajaran matematika beracuan  konstruktivisme sebagaimana disarikan oleh Sa’dijah (dalam Trisdyanto) adalah sebagai berikut:
1. Karakteristik pertama, mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki siswa sehingga pengetahuan akan dikonstruksi siswa secara bermakna. Penyediaan pengalaman belajar yang sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki siswa adalah perlu dilakukan.
2. Karakteristik kedua, mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi realistik dan relevan, sehingga siswa terlibat secara emusional dan sosial. Yang bisa dilakukan bagi siswa adalah penyediaan pengalaman belajar atau tugas-tugas matematika yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
3. Karakteristik ketiga, menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajar. Yang dapat dilakukan sasuai karakteristik ini adalah memberikan pertanyaan terbuka, menyediakan masalah yang dapat diselesaikan dengan berbagai cara atau multi solusi.
4. Karakteristik keempat, mendorong interaksi dan kerja sama dengan orang lain dan lingkungannya. Mendorong terjadinya proses konstruksi pengetahuan baru yang dipelajarinya.
5. Karakteristik kelima, mendorong penggunaan berbagai representasi idea, misal dalam bentuk benda konkrit, bentuk gambar benda, simbol, dan bahasa.
6. Karakteristik keenam, mendorong peningkatan kesadaran siswa dalam proses pembentukan pengetahuan melalui refleksi diri. Refleksi diri yang menjelaskan mengapa dan bagaimana pengetahuannya dikonstruksi atau suatu masalah dipecahkan,mengkomunikasikan konsep-konsep yang sudah atau yang belum diketahui secara lisan atau tulisan.
4. Ciri-ciri Belajar Kontruktivisme
Ciri-ciri belajar kontruktivisme menurut Suparno (dalam Rusiyanti, 2009:24):
(1) Belajar berarti membentuk makna; 
(2) Konstruksi berarti itu dipengaruhi oleh pengertian yang telah ia punyai; 
(3) Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan lebih sebagai perkembangan pemikiran dengan membuat pengertian baru.; 
(4) Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu skema seseorang dalam   keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut; 
(5) Hasil dipengaruhi oleh pengalaman siswa dengan dunia fisik dengan       lingkungannya; dan 
(6) Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui si pelajar.

5. Langkah-langkah Pembelajaran Konstruktivisme
Gagnon dan Collay (dalam pribadi, 2010 : 163-165), mengemukakan sebuah desain sistem pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontruktivisme yaitu:
a. Situasi 
Komponen ini menggambarkan secara komprehensif tentang maksud atau tujuan dilaksanakannya aktivitas pembelajaran. Selain itu, dalam komponen situasi juga tergambar tugas-tugas yang perlu diselesaikan oleh siswa agar mereka memiliki makna dari pengalaman belajar yang telah dilalui.
b. Pengelompokkan
Komponen pengelompokkan dalam aktivitas pembelajaran berbasis kontruktivisme memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan interaksi dengan teman sejawat. Pengelompokkan sangat bergantung pada situasi atau pengalaman belajar yang ingin dilalui oleh siswa. Pengelompokkan dapat dilakukan secara acak (random) atau didasarkan pada kriteria tertentu (porposive)
c. Pengaitan
Komponen pengaitan dilakukan untuk menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa dengan pengetahuan yang baru. Bentuk-bentuk kegiatan pengaitan sangat bervariasi, misalnya melalui pemecahan masalah atau melalui diskusi topik-topik yang spesifik.
d. Pertanyaan
Pengajuan pertanyaan merupakan hal penting dalam aktivitas pembelajaran. Pertanyaan akan memunculkan gagasan asli yang merupakan inti dari pendekatan pembelajaran kontruktivisme. Dengan munculnya gagasan-gagasan yang bersifat orisinal, siswa dapat membangun pengetahuan didalam dirinya.
e. Eksibisi
Komponen eksibisi dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontruktivisme memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat menunjukkan hasil belajar setelah mengikuti suatu pengalaman belajar. Pengetahuan seperti apa yang telah dibangun oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontruktivisme? Pertanyaan seperti ini perlu dijawab untuk mengetahuihasil belajar siswa.
f. Refleksi
Komponen ini pada dasarnya memberi kesempatan kepada guru dan siswa untuk berpikir kritis tentang pengalaman belajar yang telah mereka tempuh baik personal maupun kolektif. Refleksi juga memberikan kesempatan kepada sisawa untuk berfikir tentang aplikasi dari pengetahuan yang telah mereka miliki.
Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran matematika yang akan dikembangkan dalam penelitian ini mengacu dari beberapa pendapat diatas, dengan desain pembelajaran sebagai berikut:
a. Situasi 
Pada tahap ini, guru (peneliti) menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan serta pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan konstrutivisme. Kemudian guru memotivasi siswa serta mengingatkan kembali tentang materi yang sebelumnya serta hubungan dengan materi yang akan disimpulkan.
b. Pengelompokkan
Pada tahap ini guru mendistribusikan siswa dalam kelompok kecil yang beranggotakan 6-7 orang, dengan komposis kemampuan siswa kurang, sedangkan yang pandai berimbang. Kemudian menjelaskan kepada siswa bahwa yang berada dalam suatu kelompok merupakan tim yang harus bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah yang diberikan.
c. Pengaitan 
Pada tahap ini, siswa mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan yang baru. Bentuk kegiatan pengaitan melalui pemecahan masalah atau melalui diskusi kelompok.
d. Pertanyaan
Pada tahap ini, siswa mengajukan pertanyaan yang penting dalam aktivitas pembelajaran. Melalui pertanyaan-pertanyaan tersebut siswa dapat membangun pengetahuan didalam dirinya. Hal ini merupakan inti dari pendekatan konstruktivisme.
e. Eksibisi
Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untk mengemukkan pendapat mereka tentang hasil diskusi yang telah dilakukan sesuai dengan tugas yang diberikan. Pada saat pemaparan hasil diskusi, kelompok lain dapat memberikan opini atau pendapat.
Pada tahap ini juga siswa diminta menyelesaikan masalah-masalah matematika berupa latihan-latihan soal yang memerlukan pemikiran yang dalam, yang sudah dipersiapkan oleh peneliti sesuai dengan indikator pembelajaran, kemudian dilakukan pembahasan.
f. Refleksi
Pada tahap ini siswa diarahkan membuat rangkuman materi yang sudah dipelajari dan guru mengecek kebenaran konsep tersebut dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari.
Guru menginformasikan agar siswa mempelajari materi berikutnya untuk pertemuan yang akan datang.
C. Kemampuan Penalaran Siswa
Definisi penalaran menurut Seputro (2005:5) adalah proses untuk menarik konklusi yang tepat dari bukti-bukti yang ada dan menurut aturan-aturan tertentu. Purnama (2003:15) menyatakan bahwa penalaran adalah proses menarik kesimpulan yang berupa pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang dihasilkan penalaran ini adalah hasil kegiatan berfikir, bukanlah hasil perasaan atau wahyu. Menurut Sri Wardani, penalaran adalah suatu proses atau aktivitas berfikir untuk menarik kesimpulan atau membuat pertanyaan baru yang benar berdasarkan pada pernyataan yang telah dibuktikan (diasumsikan) kebenarannya. Kemampuan menalar adalah kemampuan untuk menarik kesimpulan yang tepat dari bukti-bukti yang ada, dan menurut aturan-aturan tertentu. Kemampuan menalar ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena merupakan sumber dari sebagian besar pengetahuan kita.
 Berdasarkan definisi itu dapat disimpulkan bahwa penalaran matematika siswa adalah proses menarik kesimpulan yang tepat dari suatu permasalahan matematika berdasarkan aturan matematika tertentu.
Pada petunjuk teknis peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No 506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang penilaian perkembangan anak didik SMP dicamtumkan indikator dari kemampuan penalaran sebagai hasil belajar matematika. Adapun indikator yang menunjukkan kemampuan penalaran tersebut antara lain:
1. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, dan gambar
2. Kemampun mengajukan dugaan 
3. Kemampuan manipulasi matematika
4. Kemampuan menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi
5. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan.

D. Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kontrutivisme
Pembelajaran matematika di sekolah merupakan serangkaian kegiatan terencana yang dilakukan dalam rangka menyampaikan konsep matematika kepada siswa dikelas. Dalam hal ini, guru harus memiliki kemampuan menciptakan suasana yang kondusif agar siswa dapat menerima konsep itu dengan baik. Menurut teori belajar kontruktivisme, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru kepikiran siswa. Artinya, bahwa siswa harus aktif secara mental membangun struktur pengetahuannya kematangan kognitif yang dimilikinya.
Pembelajaran matematika beracuan kontruktivisme berpusat pada siswa, guru berperan sebagai fasilitator terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efisien dan menyenangkan, guru menerapkan berbagai metode yang dipandang sesuai dengan bahasan materi matematika yang sedang dipelajari. Siswa terlibat membangun ide-ide, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan struktur-struktur matematika berdasarkan pengalaman siswa sendiri.
Mengajar matematika dalam pandangan kontruktivisme bukan lagi mentransfer pengetahuan, tetapi belajar matematika adalah memberikan dan menata lingkungan belajar agar murid terinovasi untuk menggali sendiri pengetahuan matematika (hudoyo dalam dewi, 2006:11). Selain penekanan dan tahap-tahap tertentu yang perlu diperhatikan dalam belajar kontruktivisme, Hanbury dalam Hamzah(2007) mengemukakan sejumlah aspek dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika, yaitu:
(1) Siswa mengkontruksi pengetahuan matematika denagn cara mengintegrasikan ide yang mereka miliki, (2) matematika menjadi lebih bermakna karena siswa mengerti, (3) strategi siswa lebih bernilai, dan (4) siswa mempunyai kesempatan untuk berdiskusi dan saling bertukar pengalaman dan ilmu pengetahuan dengan temannya.

Oleh karena itu, pada pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme guru merencanakan agar proses belajar berpusat pada siswa, dalam hal ini siswa membutuhkan Rencana Pembelajaran dan media yang ada sehingga pengelolaan pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme akan terlaksana. Ini berarti kegiatan siswa diarakan dengan memanfaatkan  berbagai sumber dan media pembelajaran yang ada. 

E. Kategori Tingkat Kemampuan Penalaran Matematika
Kemampuan dalam penelitian ini merupakan suatu kekuatan yang dimiliki siswa yang perlu digali. Penalaran dalam penelitian ini yaitu merupakan suatu proses yang dilakukan siswa untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baik. Sebagai hasil dari pengalaman siswa dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Berdasarkan pengertian di atas maka secara oprasional kemampuan penalaran siswa dalam penelitian ini adalah respon siswa terhadap sejumlah pernyataan mengenai keseluruhan usaha yang timbul dari dalam diri siswa agar tumbuh dorongan untuk belajar dan tujuan yang dikehendaki tercapai, yang diungkapkan melalui tes dan observasi .

F. Ruang Lingkup Materi
Materi tentang himpunan untuk kelas VII SMP mencakup:
1. Himpunan 
a) Notasi dan anggota himpunan
b) Menyatakan suatu himpunan
2. Himpunan kosong dan himpunan semesta
a) Himpunan kosong dan himpunan nol
b) Himpunan semesta
3. Himpunan bagian
a) Pengertian himpunan bagian
b) Menentukan banyaknya suatu himpunan bagian dari suatu himpunan
4. Hubungan antara himpunan

F.    Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme sudah pernah di teliti sebelumnya oleh Bambang Riyanto di Universitas Sriwijaya Palembang (2010) yang berjudul ”Pembelajaran dengan Pendekatan Konstruktivisme pada Mata Pelajaran Matematika dalam Rangka Meningkatkan Kemampuan Penalalaran dan Prestasi Siswa Menengah ke Atas”. dalam Tesisnya ia menyimpulkan bahwa:
1. Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap prestasi siswa, yaitu prestasi siswa yang pembelajarannya dengan pendekatan konstruktivisme adalah lebih baik daripada dengan pendekatan konvensional.
2. Terhadap pengaruh kemampuan penalaran terhadap prestasi siswa yang kemapuan penalarannya tinggi lebih baik dari pada siswa yang penalarannya rendah.
3. Berdasarkan analisis anova dua jalur, tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kemampuan penalaran terhadap prestasi siswa. Hal ini berarti prestasi matematika siswa dengan pendekatan konstruktivisme lebih baik daripada dengan pendekatan konvensional untuk semua level atau tahap kemampuan penalaran siswa.
Persamaan skripsi saya dengan Tesis Pak Bambang yaitu sama-sama menggunakan pendekatan konstruktivisme dan perbedaanya dalam skripsi ini hanya untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran siswa dan diterapkan pada siswa SMP, kalau skripsi Pak Bambang yaitu untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa SMA.
Penelitian dengan menggunakan pendekatan Konstruktivisme pernah juga diteliti oleh Rainy Andalusia dengan judul “Pengaruh Pendekatan Konstruktivisme pada Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
SMA pada Tahun 2011 Universitas Sriwijaya”. Dalam kesimpulannya bahwa:
1. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa, yaitu kemampuan penalaran matematis siswa yang pembelajaran pada pokok bahasan limit fungsi dikelas konstruktivisme lebih baik daripada siswa di kelas konvensional.
2. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa pada pokok bahasan limit fungsi ditinjau dari tingkat pengetahuan awal matematika (PAM) yaitu baik kelompok kemampuan tinggi, sedang maupun rendah pada kelas konstruktivisme lebih baik daripada kelompok kemampuan tinggi, sedang dan rendah pada kelas konvensional.
3. Berdasarkan ANOVA dua jalur, tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan tingkat pengetahuan awal matematika siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Dengan demikian tingkat pengetahuan matematis siswa (rendah, sedang, dan tinggi) tidak berpengaruh pada kemampuan penalaran matematis.
Persamaan dalam skripsi ini dengan kesimpulan tesis di atas yaitu sama-sama menggunakan pendekatan konstruktivisme dan ingin mengetahui tingkat kemampuan penalaran matematika siswa, perbedaanya yaitu terletak pada materi dan dalam penerapanya.




BAB III
METODOLOGI  PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif atau inferensial sehingga dapat dibuktikan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran dengan menggunakan Pendekatan Konstruktivisme dalam pembelajaran Matematika di SMP Adabiyah 2 Palembang, yang dilihat yaitu Tingkat kemampuan Penalaran Siswa dengan cara melihat hasil belajar siswa.

B. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain one grup pretest-posttest design. Disebut juga sebagai before-after design. Dalam desain pengukuran dilakukan dua kali. Pengukuran pertama dilakukan sebelum manipulasi/perlakuan. Pengukuran kedua dilakukan setelah manipulasi diberikan. Dalam hal ini perlakuan kelas yang dalam kegiatan belajar mengajarnya menggunakan pendekatan konstruktivisme untuk mengukur tingkat kemampuan penalaran siswa.



Desain penelitian sebagai berikut :
Tabel 3.1
Desain Penelitian

	Pretest ( 01 )
	Perlakuan ( X )
	Postest ( 02 )



Keterangan:   O1 = Pretest (pengukuran awal)
X = Perlakuan (eksperimen dengan pendekatan konstruktivisme)   
O2 = Posstest (setelah diberi perlakuan) 
(Sugiyono, 2013:112)
C. Variabel Penelitian
Variabel Independen : Pendekatan Konstruktivisme
Variabel Dependen    : Tingkat kemampuan penalaran Matematika
Variabel dalam penelitian ini adalah penalaran matematika siswa melalui pendekatan kontruktivisme di SMP Adabiyah 2 Palembang.

D.  Definisi Oprasional Variabel Penelitian
1. Pendekatan Konstruktivisme
Pembelajaran yang mengacu pada pendekatan Konstruktivisme merupakan kegiatan pembelajaran yang membimbing siswa agar dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui aktivitas yang dilakukan. Dengan kata lain, siswa akan memahami sendiri apa yang mereka lakukan dan pelajari melalui pengalamannya.


2. Tingkat kemampuan Penalaran Matematika
Tingkat Penalaran Siswa adalah proses menarik kesimpulan yang tepat dari suatu permasalahan Matematika berdasarkan aturan matematika tertentu.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2002: 109). Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang tahun pelajaran 2012/2013, yang terdiri dari beberapa lokal dengan jumlah populasi sebanyak 120 orang siswa.
2.  Sampel
 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2002: 109). Karena di SMP Adabiyah 2 Palembang dalam penetapan kelas tidak berdasarkan rangking, maka kelas bersifat homogen. Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan teknik simple random sampling, dimana sampel diambil dengan cara mengundi lembar kertas yang telah ditulis nama keempat kelas tersebut, sehingga diperoleh kelas VII4 SMP Adabiyah 2 Palembang dengan perincian sebagai berikut:



Tabel 3.2
Sampel Penelitian
	Jumlah Populasi
	Jumlah Sampel

	Lokal
	Jumlah Siswa
	Lokal
	Jumlah Siswa

	Lokal VII1
Lokal VII2
Lokal VII3
Lokal VII4
	30 Orang
30 Orang
30 Orang
30 Orang
	Lokal VII4
	30 Orang

	Jumlah populasi / jumlah sampel : 120 orang / 30 orang



F. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian adalah:
1. Tahap Pembuatan Perangkat Penelitian
a. Mempersiapkan Rencana Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada pendekatan Kontruktivisme.
b. Mempersiapkan sumber pembelajaran. 
c. Menyiapkan soal latihan, soal tes, kunci jawaban dan skor.
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran.
a. Kenakan O1 yaitu pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran siswa pada materi Himpunan.
b. Memberikan treatment yaitu kegiatan pembelajaran mengacu pada enam tahap utama pendekatan kontruktivisme. Secara umum kegiatan belajar mengajar yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:


1) Situasi
Pada tahap ini guru (peneliti) menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan serta pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kontruktivisme. Kemudian guru memotivasi siswa serta mengingatkan kembali tentang materi yang sebelumnya serta berhubungan dengan materi yang akan disampaikan.
2) Pengelompokkan 
Pada tahap ini guru mendistribusikan siswa dalam kelompok kecil yang beranggotakan 5-6 orang, dengan komposisi kemampuan siswa kurang, sedang dan yang pandai berimbang. Kemudian menjelaskan kepada siswa bahwa yang berada dalam suatu kelompok merupakan tim yang harus bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah yang diberikan.
3) Pengaitan
 Pada tahap ini, siswa mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan yang baru.bentuk kegiatan pengaitan melalui pemecahan masalah atau melalui diskusi kelompok.
4) Pertanyaan
 Pada tahap ini, siswa mengajukan pertanyaan yang penting dalam aktivitas pembelajaran. Melalui pertanyaan-pertanyaan tersebut siswa dapat membangun pengetahuan didalam dirinya. Hal ini merupakan inti dari pendekatan kontruktivisme

5) Eksibisi
 Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat mereka tentang hasil diskusi yang telah dilakukan sesuai dengan tugas yang diberikan. Pada saat pemaparan hasil diskusi, kelompok lain dapat memberi opini atau pendapat. Pada tahap ini siswa juga diminta menyelesaikan masalah-masalah matematika berupa latihan-latihan soal yang memerlukan pemikiran yang dalam, yang sudah dipersiapkan oleh guru (peneliti) sesui dengan indikator pembelajarn, kemudian dilakukan pembahasan.
6) Refleksi
Pada tahap ini, siswa diarahkan membuat rangkuman materi yang sudah dipelajari dan guru mengecek kebenaran konsep tersebut dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. Guru menginformasikan agar siswa mempelajari materi berikutnya untuk pertemuan yang akan datang.
c. Memberikan O2 yaitu posttest bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran siswa sesudah diterapkan pendekatan konstruktivisme dengan melihat hasil belajarnya.
d. Menggunakan test Uji-t untuk melihat apakah dengan telah diterapkannya pendekatan konstruktivisme tingkat kemampuan siswa dapat meningkat atau tidak.


G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan tes.
1. Observasi
Adapun indikator penelitian kegiatan observasi adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan menyajikan pertanyaan matematika secara tertulis, dan gambar Deskriptor:
1) Siswa mampu mengubah bentuk kalimat menjadi kalimat matematika
2) Siswa mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah
b. Kemampuan mengajukan dugaan 
Deskriptor:
1) Siswa dapat menentukan konsep/prinsip yang relevan
2) Siswa dapat menulis rumus yang akan digunakan
c. Kemampuan melakukan manipulasi
Deskriptor:
1) Siswa mampu melaksanakan penyelesaian masalah
2) Siswa mampu melaksanakan oprasi hitung sesuai dengan konsep/prinsip yang telah ditentukan
d. Kemampuan menyusun bukti dan memberi alasan/bukti terhadap solusi
Deskriptor:
1) Siswa menguji jawabannya
2) Siswa mampu memberikan alasan terhadap solusi


e. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan
Deskriptor:
1) Siswa dapat menulis hasil penyelesaian 
2) Siswa dapat menyimpulkan jawaban yang diperoleh
Selama proses belajar mengajar berlangsung peneliti melakukan observasi dengan dibantu oleh observer, terhadab siswa berdasarkan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang menjadi indikator tingkat penalaran.
Untuk melihat tingkat kemampuan penalaran siswa selama kegiatan belajar mengajar adalah dengan memberikan check pada setiap descriptor yang tampak, dan diberikan skor sebagai berikut:
Tabel 3.3
Pensekoran Data Observasi
	Keterangan 
	Skor 

	Bila tidak ada satupun descriptor yang tampak
Bila ada satu descriptor yang tampak
Bila ada dua descriptor yang tampak
	1
2
3


(Modifikasi Arikunto dan Jabar, 2007)

2. Tes
Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Untuk mengerjakan tes ini tergantung pada petunjuk yang diberikan misalnya: melingkari salah satu huruf di depan pilihan jawaban, menerangkan, mencoret jawaban yang salah, melakukan tugas atau suruhan, menjawab secara lisan, dan sebagainya (Arikunto, 2010:53). Dalam penelitian ini tes digunakan adalah tes tertulis (soal essay) dimana siswa dituntut untuk dapat memberikan jawaban secara tertulis. Tes ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan penalaran dalam menyelesaikan soal-soal setelah menerapkan model pembelajaran kontruktivisme.

H. Teknik Analisis Data
0. Analisis Observasi
Data observasi ini digunakan untuk mengamati kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis skor untuk setiap indikator dapat dihitung dengan rumus:
      S  =                                         (Purwanto, 2010)
Keterangan: 
S  : Nilai yang diharapkan (dicari)
R : Jumlah skor dari indikator observasi
N : Skor maksimum dari indikator observasi    




Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Observasi
	Skor 
	Katagori 

	67 – 100
	Sangat Baik

	34 – 66
	Baik

	1 – 33
	Kurang baik

	( Modifikasi Riduwan, 2004)



0. Analisis Tes
Tes  yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes bentuk essay. Untuk menghitung nilai tes dari hasil belajar siswa, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:
S  =                                         (Purwanto, 2010)
Keterangan:
S  : Nilai yang diharapkan (dicari)
R : Jumlah skor dari tes
N : Skor maksimum dari tes        






Selanjutnya, nilai hasil belajar siswa tersebut di konversikan ke dalam tabel kategori hasil belajar siswa sebagai berikut:
Tabel 3.5
Kategori Hasil Belajar Siswa
	Skor
	Katagori

	80 – 100
	Sangat Baik

	60 – 79
	Baik

	40 – 59
	Cukup

	20 – 39
	Kurang Baik

	0 – 19
	Tidak Baik


(Modifikasi Riduwan, 2004)

Setelah diperoleh hasil belajar siswa, selanjutnya peneliti melakukan uji-t untuk data kelompokkan (R sama atau lebih dari 30), langkah-langkahnya yaitu:
a. Mencari mean untuk variabel I:
M₂ = M’ + i 
b.  Mencari mean untuk variabel II:
M₂ = M’ + i  



c. Mencari Deviasi Standar variabel I:
SD₁ = i 
d. Mencari Deviasi Standar variabel II:
SD₂ = i 
e. Mencari Standar Error Mean variabel I:
SEM1 = 
f. Mencari Standar Error Mean variabel II:
SEM2 = 
g. Mencari koefisien korelasi “t” Product Moment (rxy atau r12), yang menunjukkan kuat-lemahnya hubungan (korelasi) antara variabel I dan variabel II (dengan bantuan peta korelasi), dengan rumus:
rxy atau r12 = 
h. Mencari standard error antara mean variabel I dan mean variabel II, dengan rumus:
SEM1 – M2 =    SEM12 + SEM22 – (2r12) (SEM1)(SEM2)
i. Mencari to dengan rumus:
to =  

j. Mencari df atau db dengan rumus: df atau db = N – 1 
k. Berdasarkan besarnya df atau db tersebut, kita cari harga kritik “t” yang tercantum dalam tabel nilai “t”, pada taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1%, dengan cacatan:
1) Apabila to sama dengan atau lebih besar daripada tt, maka Hipotesis Nihil (ho) ditolak; berarti di antara dua variabel yang diselidiki, terdapat perbedaan mean yang signifikan.
2) Apabila to lebih kecil daripada tt, maka Hipotesis Nihil (ho) diterima atau disetujui; berarti di antara dua variabel yang diselidiki, tidak terdapat perbedaan mean yang signifikan.









BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Adabiyah Palembang pada tanggal 18 Maret 2013 sampai 25 Maret 2013. Sebelum kegiatan penelitian ini dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti menentukan materi, menyusun rencana pembelajaran, melakukan observasi, serta menyusun lembar tes. Materi pokok yang dipilih adalah Himpunan.
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Adabiyah Palembang, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII2 dan siswa kelas IX.3. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan jumlah pertemuan yaitu 4 kali pertemuan, 1 kali pertemuan untuk tes awal, 2 kali proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes akhir yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran siswa setelah diterapkanya pendekatan Konstruktivisme.
Adapun deskripsi pelaksanaan penelitian sebagai berikut:
Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin tanggal 18 Maret 2013, pertama peneliti memperkenalkan diri dan memberitahukan maksud dan tujuan mengadakan penelitian. pada pertemuan ini siswa diberikan soal tes awal berupa soal uraian untuk mengetahui tingkat penalaran siswa sebelum diterapkanya pendekatan Konstruktivisme. 

Pertemuan kedua
Pertemuan ke dua dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 2013, pada pertemuan ini siswa akan mempelajari materi tentang Himpunan. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran peneliti memberikan informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu dengan menggunakan pendekatan Konstruktivisme. Berdasarkan pada rencana pembelajaran, pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Pada tahap pendahuluan, peneliti menyampaikan apersepsi dengan mengajak siswa melakukan tanya jawab mengenai Himpunan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa mengenai materi yang akan diajarkan. Kemudian peneliti memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat mempelajari Himpuan dalam kehidupan sehari-hari.
Pada tahap kegiatan inti, peneliti mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 orang. Peneliti juga membagikan LKS. Setelah semua kelompok mendapatkan LKS, peneliti menjelaskan kegunaan LKS tersebut dan cara menjawab pertanyaannya.
Setelah peneliti menjelaskan LKS, kemudian peneliti meminta siswa berdiskusi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada.
       Peneliti juga mengamati aktivitas siswa dan membimbing siswa yang kesulitan. Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, peneliti meminta perwakilan siswa dari kelompok 1 untuk memaparkan hasil diskusinya dan kelompok lainnya memperhatikan.
Pada tahap penutup, peneliti bersama siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. Peneliti juga menginformasikan materi pada pertemuan yang akan datang 
[image: D:\terbaik\edit 9.jpg]
Gambar 1. Siswa mengerjakan lks dengan cara berkelompok

Pertemuan Ketiga
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis tanggal 22 Maret 2013, dengan kegiatan pembelajaran yang sama yaitu berdiskusi kelompok dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. Pada pertemuan ini, siswa mempelajari himpunan bagian dan hubungan antara himpunan.
Pada tahap pendahuluan, peneliti melakukan tanya jawab mengenai materi sebelumnya.
Setelah peneliti menyampaikan apersepsi dan motivasi kepada siswa, kemudian siswa diminta untuk berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Peneliti juga membagikan LKS pada masing-masing kelompok dan menjelaskan isi LKS. 
Peneliti juga mengamati aktivitas siswa dan membimbing siswa yang kesulitan. Setelah selesai berdiskusi dan peneliti meminta perwakilan siswa dari kelompok 4 untuk memaparkan hasil diskusinya. 
Pada tahap penutup, peneliti bersama siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. Peneliti juga menginformasikan materi pada pertemuan yang akan datang yaitu akan diadakan tes berupa tes tertulis sebanyak 5 soal mengenai materi yang sudah dipelajari. Kemudian peneliti menutup pelajaran dengan salam dan mengingatkan siswa agar belajar kembali di rumah untuk persiapan tes akhir.
[image: D:\photo2 dea\100PHOTO\SAM_0569.JPG]
Gambar 2. Perwakilan dari salah satu kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya

Pertemuan Keempat
Setelah selesai dua kali pertemuan, kemudian pertemuan terakhir diadakan tes. Pertemuan terakhir dilaksanakan pada hari senin tanggal 25 Maret 2013, pada pertemuan ini dilaksanakan tes akhir yaitu tes tertulis yang berbentuk essay yang mencakup materi yang telah dipelajari selama dua kali pertemuan. Tes diadakan selama 80 menit dengan jumlah soal sebanyak 5 soal dan siswa diminta agar percaya dengan kemampuan masing-masing dan mengumpulkan jawaban dengan tertib.
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               Gambar 3 . Para siswa sedang mengerjakan tes akhir

B. Deskripsi Data Hasil Observasi dan Hasil Tes
0. Deskripsi Data Hasil Observasi
Observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan teknik pendekatann konstruktivisme. Observasi ini dilakukan selama 2 kali pertemuan yaitu tanggal 20 Maret 2013 dan 22 Maret 2013. Lembar observasi terdiri dari 5 indikator kegiatan siswa untuk mengukur tingkat kemampuan penalaran siswa masing-masing terdiri dari 2 deskriptor yaitu: (1) kemampuan menyajikan pertanyaan matematika secara tertulis, dan gambar deskriptor: siswa mampu mengubah bentuk kalimat menjadi kalimat matematika, siswa mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah; (2) kemampuan mengajukan dugaan deskriptor: siswa dapat menentukan konsep/prinsip yang relevan, siswa dapat menulis rumus yang akan digunakan; (3) kemampuan melakukan manipulasi deskriptor: siswa mampu menyelesaikan penyelesaian masalah, siswa mampu melaksanakan oprasi hitung sesuai dengan konsep/prinsip yang telah ditentukan; (4) kemampuan menyusun bukti dan memberi alasan/bukti terhadap solusi deskriptor: siswa menguji jawabannya, siswa mampu memberikan alasan terhadap solusi; (5) kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan deskriptor: siswa dapat menulis hasil penyelesaian, siswa dapat menyimpulkan jawaban yang diperoleh.ngetahui gambaran penerapan pendekatan konstruktivisme untuk mengetahui tingkat penalaran siswapada saat pelajaran berlangsung. Observasi dibantu dengan 2 observer yaitu Fajrinah dan ibu Mia selaku guru matapelajaran matematika sebagai pengamat pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan cara memberikan tanda ceklis () pada deskriptor yang tampak pada setiap siswa. Lembar observasi dan pemberian skor dapat dilihat pada lampiran tabel setiap pertemuan.
Setelah dilakukannya pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme, peneliti melakukan analisis hasil pengamatan yang di peroleh dari 2 kali observasi yang telah dilakukan oleh 2 observer dengan menggunakan panduan instrumen lembar observasi.
(1) Kemempuan menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, dan gambar
Untuk mendapatkan frekuensi dari pertemuan pertama dan ke dua, penelitian mengelompokkan data berdasarkan 3 kategori yaitu sangat baik, baik, kurang baik. kegiatan tersebut disajikan pada lembar observasi yang disajikan pada tabel 4.1
Tabel 4.1
Rekapitulasi Penilaian Kegiatan Kemapuan Menyajikan Pertanyaan Matematika Secara Tertulis, dan Gambar
	kegiatan
	Frekuensi
	Persentase

	
	I
	II
	I
	II 

	Sangat baik
	9
	16
	30%
	53,3%

	Baik
	13
	20
	43,33%
	66,7%

	Kurang baik
	10
	-
	33,3%
	-



Berdasarkan tabel 4.1. terlihat bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada pertemuan ke dua yaitu dikategorikan baik, yang artinya pendekatan konstruktivisme  dapat meningkatkan kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, dan gambar.
Dari lembar pengamatan pada pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat bahwa aktivitas siswa pada kegiatan tersebut dapat meningkat. Semua itu dikarenakan pada pertemuan pertama siswa masih terbiasa dengan pembelajaran yang biasa. Kemudian pada pertemuan kedua siswa mulai mengikuti sistem pembelajaran yang peneliti terapkan.

(2) Kemampuan mengajukan dugaan
Untuk mendapatkan frekuensi kemampuan mengajukan dugaan dari pertemuan pertama dan kedua, peneliti mengelompokkan data berdasarkan 3 kategori yaitu sangat baik, baik, kurang baik. Disajikan pada tabel 4.2
Tabel 4.2
Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Mengajukan Dugaan
	kegiatan
	Frekuensi
	Persentase

	
	I
	II
	I
	II 

	Sangat baik
	2
	9
	6,7%
	30%

	Baik
	16
	15
	53,3%
	50%

	Kurang baik
	4
	2
	13,3%
	6,7%



Berdasarkan tabel 4.2, terlihat bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada pertemuan kedua yaitu dikategorikan baik, salaupun pada pertemuan kepertama persentase rata-rata perindikator menurun hal itu disebabkan siswa belum maksimal dalam mengajukan dugaan-dugaan.
(3) Kemampuan melakukan manipulasi
Untuk mendapatkan frekuensi kemampuan mengajukan dugaan dari pertemuan pertama dan kedua, peneliti mengelompokkan data berdasarkan 3 kategori yaitu sangat baik, baik, kurang baik. Disajikan pada tabel  4.3.

Tabel 4.3
Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Melakukan Manipulasi
	kegiatan
	Frekuensi
	Persentase

	
	I
	II
	I
	II 

	Sangat baik
	8
	15
	26,7%
	50%

	Baik
	12
	15
	40%
	50%

	Kurang baik
	3
	2
	10%
	6,7%



Berdasarkan tabel 4.3. terlihat bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada pertemuan ke dua yaitu dikategorikan baik, yang artinya pendekatan konstruktivisme  dapat meningkatkan kemampuan melakukan manipulasi.
(4) Kemampuan menyusun bukti dan memberi alasan terhadap solusi
Untuk mendapatkan frekuensi kemampuan mengajukan dugaan dari pertemuan pertama dan kedua, peneliti mengelompokkan data berdasarkan 3 kategori yaitu sangat baik, baik, kurang baik. Disajikan pada tabel 4.4.






Tabel 4.4
Rekapitulasi penilaian kemampuan menyusun bukti dan memberi alasan
	kegiatan
	Frekuensi
	Persentase

	
	I
	II
	I
	II 

	Sangat baik
	2
	9
	6,7%
	30%

	Baik
	12
	15
	40%
	50%

	Kurang baik
	4
	2
	13,3%
	6,7%



Berdasarkan tabel 4.4. terlihat bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada pertemuan ke dua yaitu dikategorikan baik, yang artinya pendekatan konstruktivisme  dapat meningkatkan kemampuan menyusun bukti dan memberikan alasan. 
(5) Kemampuan menarik kesimpulan
Untuk mendapatkan frekuensi kemampuan mengajukan dugaan dari pertemuan pertama dan kedua, peneliti mengelompokkan data berdasarkan 3 kategori yaitu sangat baik, baik, kurang baik. Disajikan pada tabel 4.5.





Tabel 4.5
Rekapitulasi Penilaian Menarik Kesimpulan
	kegiatan
	Frekuensi
	Persentase

	
	I
	II
	I
	II 

	Sangat baik
	17
	20
	56,7%
	66,7%

	Baik
	15
	13
	50%
	43,3%

	Kurang baik
	2
	-
	6,7%
	-



Berdasarkan tabel 4.5. terlihat bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada pertemuan ke dua yaitu dikategorikan sangat baik, yang artinya pendekatan konstruktivisme  dapat meningkatkan kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. 
2. Deskripsi Data Hasil Tes
Tes dilakukan setelah peneliti melakukan dua kali pertemuan. Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa di SMP Adabiyah Palembang. Adapun tes dilakuan sebelum melaksanakan pembelajaran dan setelah melaksanakan pembelajaran. 
Analisis data tes diambil dari soal tes akhir. LKS digunakan sebagai media dalam pembelajaran yang berisi materi Himpunan. LKS digunakan selama 2 kali pertemuan dalam penelitian ini.
Data yang diperoleh berupa skor, skor yang diberikan antara 0 – 100 dimana setiap 1 soal mempunyai skor yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat kesulitan soal. Setelah semua data hasil belajar siswa dari kedua kelas terkumpul, selanjutnya data hasil tes dianalisis dengan menggunakan uji T. 

C. Analisis  Hasil Observasi dan Hasil Tes
0. Analisis  Data Hasil Observasi
Dalam penelitian ini, data tentang kemampuan penalaran siswa diperoleh tabel observasi siswa yang kemudian dianalisis untuk melihat gambaran penerapan pendekatan konstruktivisme untuk melihat kemampuan penalaran siswa pada proses belajar mengajar dan menyelesaikan soal uaraian matematika pada matei himpunan.
2. Analis Data  Hasil Tes
a. Merumuskan Ha dan Ho
1) Ha : nilai rata-rata posttest siswa kelas VII4 lebih besar dari pada nilai rata-rata pretest.
2) H0 : nilai rata-rata posttest siswa kelas VII4 lebih kecil dari pada nilai rata-rata pretest.
b. Menguji kebenaran/kepalsuan hipotesis diatas, dengan menggunakan Tes “t”, dengan prosedur kerja sebagai berikut:
Setelah pembelajaran diberikan dengan pendekatan konstruktivisme dengan jumlah siswa 30 siswa, maka diperoleh data sebagai berikut :



Tabel 4.6
Analisis Hasil Belajar Postest
	No. Absen
	Nilai
	No. Absen
	Nilai
	No. Absen
	Nilai

	1.
	8.0
	11.
	7.5
	21.
	8.0

	2.
	7.5
	12.
	9.0
	22.
	6.5

	3.
	7.0
	13.
	7.5
	23.
	10.0

	4.
	7.0
	14.
	7.0
	24.
	7.0

	5.
	8.5
	15.
	7.0
	25.
	8.5

	6.
	8.0
	16.
	7.0
	26.
	7.0

	7.
	9.5
	17.
	6.5
	27.
	7.0

	8.
	9.5
	18.
	7.5
	28.
	9.0

	9.
	7.0
	19.
	6.5
	29.
	7.5

	10.
	8.0
	20.
	8.5
	30.
	6.0



1) Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standar Error dari Mean Variabel X
	Skor (X)
	f
	X
	x'
	fx'
	fx'²

	96 – 100 
91 – 95 
86 – 90 
81 – 85
76 – 80 
71 – 75 
66 – 70 
61 – 65
56 – 60
	1
2
2
3
4
5
9
3
1
	98
93
88
83
78
73
68
63
58
	+4
+3
+2
+1
  0
-1
-2
-3
-4
	4
6
4
3
0
-5
-18
-9
-4
	16
18
8
3
0
5
36
27
16

	
	38 = N
	
	
	-19 = ∑ fx'
	129






M₁ = M' + i ()
      = 78 + 5 ()
      = 78 + 5 (-0.633)
      = 78  + (-3.17) = 74.83
SD₁ = i 
 = 5 
 = 5 
 = 5 
 = 5   =  5 x 1,975 = 9,874
SEM₁ =  =  =  = 1,834









2) Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standar Error dari Mean Variabel Y: 
	Skor (Y)
	F
	Y
	y'
	fy'
	fy'²

	76 – 80 
71 – 75 
66 – 70 
61 – 65
56 – 60 
51 – 55 
46 – 50 
41 – 45
36-40 
	1
2
6
3
6
3
5
3
1
	78
146
408
189
348
159
240
129
38
	+4
+3
+2
+1
0
-1
-2
-3
-4
	4
6
12
3
0
-3
-10
-9
-4
	16
18
24
3
0
3
20
27
16

	
	38 = N
	
	
	-1 = ∑fy'
	127 = ∑fy'²



M₂ = M' + i ()
  =  58 + 5 ()
  = 58 + 5 (-0.033)
  = 58 + (-0.167) = 57.83

SD₂ = i 
 = 5 
 = 5 
= 5 
 = 5  = 5 x 2.056 = 10.28
SEM₂ =  =  =  = 1.91

3)  Mencari (menghitung) Koefisien Korelasi “r” Product Moment yang menunjukkan kuat lemahnya hubungan antara variabel X dan variabel Y. Karena N cukup besar (N = 30) maka dalam mencari Koefisien Korelasi tersebut dipergunakan diagram korelasi (Scatter Diagram).
	       x
y
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	56-60
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	-4
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	-8

	51-55

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	0
	0
	0
	0
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	0
	0
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	0
	0
	0
	0
	

	36-40

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	0
	0
	0
	0
	

	Fx
	1
	3
	5
	3
	6
	3
	6
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	30
	
	7 = ∑ fy'
	129
	-101

	x'
	-4
	-3
	-2
	-1
	0
	+1
	+2
	+3
	+4
	0
	0
	0
	0
	

	 fx'
	-4
	-9
	-10
	-3
	0
	3
	12
	6
	4
	0
	0
	0
	0
	-1 = ∑ fx'

	fx'²
	16
	27
	20
	3
	0
	3
	24
	18
	16
	0
	0
	0
	0
	127

	∑x'y²
	-16
	-21
	-8
	0
	0
	-6
	-30
	-12
	-8
	0
	0
	0
	0
	-101



4) Mencari Cx' dengan rumus:
Cx' =  =  = -0.033
5) Mencari Cy' dengan rumus:
Cy' =  =  = -0.633

6) Mencari SDx' dengan rumus:
SDx' = i  
 	       = 1 
 	      = 1 
      = 1 
 	      = 1   = 2.056
7) Mencari SDy' dengan rumus:
SDy'  = i 
       		    = 1 
   	         = 1 
 	         = 1 
        	    = 1  = 1.975
8) Mencari rxy atau r₁₂:
rxy atau r12 = 
 			= 
= 
=   = - 0.834
9) Mencari standard error antara mean variabel I dan mean variabel II, dengan rumus:
SEM1 – M2    =    
 		           = 
           =
           = 
           = 3.585
10) Mencari to dengan rumus:
to = 
    =   =    = 4.74
11) Kesimpulan 
Dari hasil pengujian hipotesis statistik diperoleh statistik data pada taraf nyata  = 0,05 nilai thitung = 4.74 dan ttabel = 2,05, berarti nilai thitung > ttabel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan diterimanya Ha, hal ini berarti telah membuktikan kebenaran dari hipotesis dengan demikian penerapan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan penalaran matematika siswa pada pokok bahasan Himpunan.


D. Pembahasan
Tujuan penelitian ini untuk mendapat gambaran tentang penerapan pendekatan konstruktivisme untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran matematika siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi Himpunan yang dilihat pada saat sebelum proses pembelajaran berlangsung, dan setelah proses belajar mengajar. Penilaian pada saat sebelum proses belajar mengajar berlangsung diberikan pretest, pada saat proses belajar mengajar berlangsung dilakukan observasi yang dibantu oleh fajrinah dan ibu mia selaku guru mata pelajaran matematika dan setelah proses belajar mengajar berlangsung diberikan posttest yang berupa soal uraian untuk materi himpunan.penelitian ini dilakukan selama 4 kali pertemuan dengan perincian 2 kali pertemuan dilakukan dengan observasi dan 2 kali pertemuan dilaksanakan dengan memberikan tes yang berupa tes soal uraian.
Berdasarkan analisis observasi pada proses belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama siswa belum berani dan masih belum berani dan masih canggung dengan pendekatan pembelajaran yang diterapkan, siswa pun masih binggun dengan materi himpunan, masih ada siswa yang tidak mengemukakan pendapatnya dan tidak dapat menjelaskan, memberikan alasan dengan jawabanya.
Pada pertemuan ke dua, siswa siswa sudah mulai terbiasa dengan pendekatan yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga siswa sudah mulai mengajukan dugaan, menyusun bukti serta memberikan alasan terhadap jawabannya serta dapat menyimpulkan dari penyataan-pernyataan. Hal itu terlihat dari respon siswa yang semakin meningkat.
Dari hasil observasi dan tes pada pertemuan I, II, III, dan IV dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa.

















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Tingkat kemampuan penalaran Matematika siswa sebelum  diterapkan pendekatan Konstruktivisme di kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang masih dibawah standar. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang diberikan kepada siswa dimana nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 80, diperoleh rata-ratanya 57,83 yang dikategoikan cukup.
2. Tingkat kemampuan penalaran Matematika siswa setelah diterapkan pendekatan Konstruktivisme di kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang meningkat hal ini dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh, dimana nilai terendah yaitu 60 dan nilai tertinggi 100, diperoleh nilai rata-ratanya 74,83 dikategorikan Baik berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada siswa.
3. Berdasarkan pengolahan data Uji t didapat nilai thitung = 4.74 > ttabel = 2,05. Hal ini berarti ditolak Ho dan diterima Ha artinya  ada pengaruh dari penerapan pendekatan Konstruktivisme terhadap tingkat kemampuan penalaran Matematika siswa kelas VII SMP Adabiyah 2 Palembang.


B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka akan dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi guru dan para calon guru, diharapkan dapat menjadikan pendekatan konstruktivisme sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan penlaran siswa pada pembelajaran matematika.
2. Bagi peneliti lain, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memunculkan indikator-indikator yang belum muncul maksimal pada penelitian ini, dan membuat pertanyaan-pertanyaan yang lebih mengacu pada partanyaan yang sifatnya menggali dan menuntun siswa dalam menemukan pengetahuan belajarnya pada materi ini dan materi lainnya.
3. Bagi peneliti lain, dapat menerapkan pendekatan konstruktivisme pada materi lain.
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